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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH SUHU TERHADAP HAMBATAN KAWAT 

PENGHANTAR PADA KABEL NYA DENGAN LUAS PENAMPANG  

1.5 mm
2
 dan 2.5 mm

2
 

(Fitri Tamara, 03041181722071, 2021, 55 Halaman) 

 

Salah satu komponen penting dalam distribusi daya listrik yaitu 

penghantar listrik. Kemampuan penghantar listrik dalam menghantarkan daya 

listrik sangat dipengaruhi oleh kualitas konduktor dan hambatannya. Hambatan 

kawat penghantar dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dengan suhu yang 

bervariasi.Suhu merupakan tingkat panas pada suatu benda dan salah satu 

variabel yang memberikan pengaruh pada nilai hambatan listrik suatu benda. 

Maka dari itu  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya 

perubahan nilai hambatan pada kawat penghantar pada jenis kabel NYA dengan 

luas penampang yang berbeda yaitu 1.5 mm
2
 dan 2.5 mm

2
 yang dihubungkan 

dengan pemanas. Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi tentang 

pengaruh perubahan suhu terhadap nilai hambatan listrik dan perbandingan nilai 

hambatan terhadap luas penampang yang berbeda pada kawat penghantar. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan, saat pengujian dengan kawat penghantar pada 

jenis kabel NYA 1.5 mm
2
 dengan suhu awal nya 28,2   menghasilkan nilai 

hambatan sebesar          Ω dan pada suhu maksimum 59,8   menghasilkan 

nilai hambatan sebesar 39,969 Ω Sedangkan pada kabel NYA 2.5 mm
2
 dengan 

suhu awal 28,7   menghasilkan nilai hambatan sebesar          dan pada suhu 

maksimum 56,5   menghasilkan nilai hambatan sebesar 35,565 Ω. Hasil 

penelitian ini menunjukkan semakin tinggi suhu bahan, nilai hambatannya 

semakin besar. Semakin tinggi suhu pada suatu penghantar, maka akan semakin 

tinggi pula getaran elektron-elektron bebas dalam penghantar tersebut. Dan pada 

hasil penelitian ini juga menunjukan pada luas penampang yang berbeda, 

semakin besar luas penampang pada kawat penghantar maka akan semakin kecil 

nilai hambatan yang dihasilkan. 

Kata Kunci : Suhu, Hambatan, Penghantar Listrik.
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT TEMPERATURE ON THE RESISTANCE 

OF THE CONDUCTING WIRE ON THE NYA CABLE WITH A CROSS-

SECTIONAL AREA OF 1.5 mm and 2.5 mm 

(Fitri Tamara, 03041181722071, 2021, 55 Pages) 

 

One of the important components in the distribution of electric power is 

the electrical conductor. The ability to conduct electricity to conduct electric 

power is greatly influenced by the quality of the conductor and its resistance. 

The resistance of the conducting wire can be influenced by environmental 

conditions with varying temperatures. Temperature is the level of heat in an 

object and one of the variables that influence the value of the electrical 

resistance of an object. Therefore, this research was conducted to determine the 

change in the resistance value of the conducting wire on the NYA cable type with 

different cross-sectional areas, namely 1.5 mm2 and 2.5 mm2 connected to the 

heater. The benefit of this research is to provide information about the effect of 

temperature changes on the value of electrical resistance and the comparison of 

the resistance value to different cross-sectional areas on the wire conductor. 

From the results of the research conducted, when testing with the conductor wire 

on the type of NYA 1.5 mm2 with an initial temperature of 28,2  it produces a 

resistance value of 35.370 Ω and at a maximum temperature of 59.8 produces a 

resistance value of 39,969 Ω while the NYA cable is 2.5 mm2. with an initial 

temperature of 28,7 , the resistance value is 31,936 Ω and at a maximum 

temperature of 56.5   produces a resistance value of 35.565 Ω. The results of 

this study indicate that the higher the temperature of the material, the greater the 

resistance value. The higher the temperature in a conductor, the higher the 

vibration of free electrons in the conductor. And the results of this study also 

show that at different cross-sectional areas, the larger the cross-sectional area 

of the conducting wire, the smaller the resulting resistance value. 

Keywords: Temperature, Resistance, Electric Conduct. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Energi listrik adalah energi yang sangat dibutuhkan dan juga sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Fenomena yang ditumbulkan oleh aliran 

muatan listrik antara dua titik disebut juga dengan gejala kelistrikan. Setiap 

peralatan listrik yang kita gunakan adalah beberapa susunan komponen-

komponen listrik yang membentuk jalur tertutup yang dikenal dengan rangkaian 

[1]. Rangkaian adalah hubungan dari beberapa atau sekumpulan komponen 

penyusunnya yang ditambah dengan rangkaian lainnya yang dimana disusun 

dengan berbagai cara tertentu dan juga mempunyai minimal lintasan tertutup nya 

yaitu sebanyak satu buah. Yang dimaksud satu lintasan tertutup yaitu 

jalur/lintasan pada saat kita mulai dari titik awal dan akan kembali pada titik 

awal kembali tanpa jalur tersebut terputus. [2] 

Resistansi atau lebih dikenalnya dengan Resistansi Listrik (Electrical 

Resistance) merupakan kemampuan suatu benda atau bahan untuk mencegah 

ataupun menghambat arus listrik. Banyaknya muatan listrik yang megalir dalam 

rangkaian listrik setiap satuan waktu yang disebabkan adanya pergerakan 

elektron-elektron pada konduktor merupakan pengertian dari arus listrik itu 

sendiri.Maka dari itu resistansi listrik atau yang dikenal dalaam bahasa indonesia 

hambatan listrik dapat juga disebut penghambat aaliran elektron-elektron pada 

konduktor tersebut. [3] 

   Kemampuan penghantar listrik untuk menghantarkan daya listrik sangat 

dipengaruhi sekali oleh kualitas resistansinya dan juga konduktornya dimana 

penghantar listrik ini adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam 

pendistribusian daya listrik. Resistansi dan konduktor juga sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan pada temperatur yang bervariasi maka dari itu dengan 

kita mengetahui adanya pengaruh suhu terhadap suatu penghantar dapat 

membantu kita pada saat proses pemilihan penghantar yang sesuai pada wilayah 



2 

 

 
 

kerja penghantar tersebut.[4] 

  Jenis kabel yang sering dijumpai pada instalasi yang sering dijumpai 

yaitu kabel NYA. Kabel ini sering dipasang pada dinding ,kayu dan lainnya. 

Penghantar ini memiliki jenis konstruksi yaitu berinti tunggal pada kabel NYA. 

Untuk itu maka penulis akan merencanakan penelitian tugas akhir yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Suhu Terhadap Hambatan Kawat Penghantar Pada 

Kabel NYA dengan Luas Penampang 1.5 mm
2
 dan 2.5 mm

2
” 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu dapat mengetahui 

bagaimana pengaruh dari variasi suhu terhadap hambatan kawat penghantar pada 

rangkaian listrik dengan memberikan pemanasan pada kawat tersebut dan juga 

untuk mengetahui pengaruh dari luas penampang kawat penghantar terhadap 

hambatan pada rangkaian listrik. 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Penelitian bertujuan agar dapat megetahui apakah pada kawat penghantar 

terdapat perubahan nilai hambatan kawat penghantar yang dihubungkan 

dengan pemanas. 

2. Membandingkan nilai hambatan pada kawat penghantar NYA dengan luas 

penampang 1.5 mm
2 dan 2.5 mm

2
. 

3. Menganalisis  pengaruh suhu dan hambatan kawat penghantar terhadap arus 

pada rangkaian listrik. 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini penyusun membatasi masalah yaitu : 

1. Kawat penghantar yang digunakan yaitu kawat dengan jenis kabel NYA 

dengan luas penampang 1.5 mm
2  dan 2.5 mm

2
. 

2. Batas maksimal suhu pada saat pengukuran 65  agar tidak terjadi 

kegagalan isolasi. 

3. Variabel yang diukur yaitu waktu, arus, tegangan, hambatan, dan suhu. 
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4. Pengamatan  juga  dilakukan  atas  pengaruh  pemanasan kawat 

penghantar. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penelitian yaitu memberikan informasi mengenai 

pengaruh suhu terhadap hambatan pada kawat penghantar tersebut dan 

mengatahui perbandingan nilai hambatan dengan luas penampang yang berbeda 

pada kawat penghantar tersebut. 

1.6   Sistematika Penulisan 

Agar dapat memperlancar penulis untuk melakukan penulisanserta 

pebahasan, untuk itu penulis membuat tugas akhir ini sesuai dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdapat latar belakang,tujuan penelitian,rumusan masalah, ruang 

lingkup penelitan, dan juga sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori dan tinjauan pustaka yang 

diaambil dari berbagai sumber yang berkaitan dengan pengaruh suhu terhadap 

hambatan dan teori lainnya yang mendukung. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tempat dan waktu penelitian, peralatan yang akan digunakan dalam 

tugas akhir,  prosedur penelitian serta beberapa metode yang akan dibutuhkan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas berupa hasil dan juga pembahasan yang telah 

didapat dari penelitian yang dilaksanakan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Memeberikan kesimpulan dan juga saran dari penelitian tugas akhir yang telah 

dilakukan. 
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